BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Mengacu pada hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dilakukan dari penelitian ini mengenai pengaruh investasi swasta, angkatan

kerja, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap perekonomian di

kabupaten/ kota Provinsi Sumatera Barat periode 2015-2021, maka dapat

disimpulkan:

1)

2)

3)

4)

Penanaman -Modal . dalam- \Negeri , (PMDN) berpengaruh positif
signifikan térhadap perekonomian (PDRB). Artinya peningkatan
realisasi PMDN akan ikut meningkatkan perekonomian di daerah
Sumatera Barat.

Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap perekonomian (PDRB). Maksudnya adalah
meskipun realisasi PMA tidak berpengaruh signifikan, namun PMA
masih tetap memiliki peran penting dalam proses peningkatan investasi
beserta lapangan pekerjaan di kabupaten/ kota Provinsi Sumatera

Barat.

Jumlah angkatan kerja yang bekerja berpengaruh positif signifikan
terhadap perekonomian (PDRB). Hal tersebut membuktikan bahwa
penyerapan -angkatan kerja memiliki peranan yang sangat penting
dalam meningkatkan jumlah angkatan kerja yang bekerja yang
tentunya akan mempengaruhi peningkatan perekonomian di daerah

Provinsi Sumatera Barat.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif signifikan
terhadap perekonomian (PDRB). Setiap peningkatan nilai IPM akan
ikut mempengaruhi peningkatan perekonomian. Hal tersebut
dikarenakan pembangunan kualitas manusia sangat diperlukan dalam

meningkatkan produktivitas dalam perekonomian di suatu daerah.
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5.2 Saran

1)

2)

Berdasarkan implikasi kebijakan yang dipaparkan, diharapkan
pemerintah dapat melaksanakan dan menjadikan hal tersebut sebagai
acuan dalam memperbaiki perekonomian di daerah Provinsi Sumatera

Barat untuk kedepannya.

Pengembangan model pada penelitian ini masih terbatas yang hanya
mempertimbangkan pengaruh PMDN, PMA, angkatan kerja yang
bekerja, dan IPM terhadap perekonomian (PDRB). Oleh sebab itu,
diperlukan studi yang lebih mendalam untuk menyelidiki faktor-faktor
lain ryang herpengaruh- terhadap ‘pertumbuhanekonomi (PDRB).
Dengan demikian, hasil penelitian akan semakin lengkap dan bisa
menjadi sumber informasi yang berguna bagi pihak lain yang tertarik
dalam mengkaji perekonomian.
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